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ABSTRAK

Advokasi pasien merupakan esensi intrinsic dari etika keperawatan professional. Prinsip etik ini
sangat penting dalam hubungan perawat pasien dan penghormatan terhadap hak pasien sebagai
manusia. Kebutuhan pasien merupakan kunci advokasi dalam keperawatan. Oleh karena itu,
perawat mempunyai peran besar dalam mendorong dan melindungi kepentingan pasien.
Penelitian bertujuan untu kmengetahui factor - faktor yang berhubungan peran advokasi perawat.
Penelitian menggunakan desain cross sectional. Sampel berjumlah 70 perawat pelaksana. Hasil
penelitian menunjukkan peran advokasi baik sebanyak 54.3% dan peran advokasi kurang baik
sebanyak 45.7%. Faktor lama kerja (p=0.033), pengetahun (p=0.004), sikap (p=0.000), perilaku
(p=0.000), dan kondisi organisasi (p=0.000) berhubungan dengan peranadvokasiperawat (p
value < 0,05). Hasil uji multivariate menunjukkan bahwa variabel yang paling berpengaruh
terhadap peran advokasi perawat adalah factor kondisi organisasi (OR=17.315). RS dr. Sobirin
Kab. Musi Rawas perlu mempertahankan kebijakan yang mendukung peran advokasi perawat
serta disarankan mengadakan pelatihan manajemen advokasi dan komunikasi efektif untuk
meningkatkan keterampilan perawat untuk mendukung peran advokasi perawat.

Kata Kunci : Advokasi perawat.
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ABSTRACT

Patient advocacy is the intrinsic essence of professional nursing ethics. This ethical principle is
very important in the relationship of patient nurses and respect for the rights of patients as
human beings. The patient's needs are key to advocacy in nursing. Therefore, nurses have a big
role in encouraging and protecting the interests of patients. The aim of this research is to know
the factors related to nurse advocacy role. The study used cross sectional design. The sample
consisted of 70 nurses. The result showed the good role of advocacy in 54.3% and the not good
role of advocacy in 45.7%.. The duration of work (p=0.003), knowledge (p=0.004),attitude
(p=0.000), behavior (p=0.000), and' arganizational condition (p=0.000) related to nurse
advocacy role (p value <0,05). Multivariate test results showed that the most influential variable
on nurse advocacy role was organizational condition factor (OR = 17.315). RS dr. SobirinKab.
MusiRawas needs to maintain policies that support the role of nurse advocacy and suggested to
conduct advocacy management and effective communication training to improve nurses’ skills to
support the role of nurse advocacy.
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